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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu  permasalahan pendidikan yang dialami bangsa Indonesia adalah masih rendahnya mutu guru. Seiring dengan terbitnya peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan, setiap guru dituntut meningkatkan profesinya, yaitu peningkatan kopetensi professional, kepribadian, sosial, dan pedagogi. Guru diharapkan dapat merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil pembelajaran dengan baik, serta mampu mengembangkan profesionalitasnya. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. mengamanatkan bahwa sebagai tenaga profesional, guru bertugas merencanakan, melaksanakan program pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan bimbingan serta pelatihan. Salah satu upaya yang perlu ditumbuhkan dan dikembangkan untuk mencapai kompetensi professional seorang guru adalah membentuk kelompok kerja guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Kegiatan berupa musyawarah adalah sesuatu yang sangat dianjurkan di dalam Islam. Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah SWT sebagai berikut :
((((((( (((((((( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((((( ((( (((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((( (((( (((((( ((((((((((((((((((
Artinya : 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (Al-Quran Surat Al-Imran: 159)
Dari ayat di atas dipahami bahwa urusan yang berkaitan dengan politik, ekonomi kemasyarakatan dan permasalahan pendidikan perlu dimusyawarahkan. Permasalah pendidikan, terutama masalah pembelajaran semestinya dimusyawarahkan oleh guru-guru mata pelajaran apabila menemui kendala dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian lahirlah MGMP. Aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah sebagai wadah untuk membicarakan dan meningkatkan kajian-kajian tentang solusi dari masalah pembelajaran yang dihadapi secara bersama-sama, bahkan orang yang tidak hadir pun dapat menikmati informasi atau hasil dari aktivitas MGMP. Hal ini juga dianjurkan oleh Allah SWT dalam Al-Quran sebagai berikut: 
(((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( ( ((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((((( (((((((((( 
Artinya :

 Dan (Ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". ketika pembacaan Telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan (Q.S. Al-aqaf / 46 : 29)
Lembaga ini bersifat non struktural namun memiliki struktur yang berjenjang, mulai dari tingkat sekolah, kabupaten / kota, dan bahkan tingkat provinsi. Pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota yang dipilih secara musyawarah dan diperkuat dengan surat keputusan dinas pendidikan setempat dengan masa bakti dua atau tiga tahun.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan jaringan komunikasi profesi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan profesinya, karena melalui MGMP para guru dapat meningkatkan kompetensi professional, dengan berdiskusi dan mempraktekkan penyusunan program tahunan, program semester, rincian minggu efektif, penetapan kriteria ketuntasan minimal, analisis materi pembelajaran, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, pengembangan metode pembelajaran, pembuatan dan pemanfaatan media pembelajaran, penyusunan alat evaluasi, membuat bahan ajar serta pemecahan seluruh permasalahan yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Tujuan dari pembentukan MGMP, sebagaimana yang dikemukakan oleh Suparlan
 adalah sebagai berikut:  
1. Menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan serta mengevaluasi  program kegiatan belajar mengajar (KBM).
2. Menyetarakan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga dapat menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan.
3. Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyeleseaian yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru dan kondisi sekolah serta lingkungan.  
4. Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaiatan dengan keilmuan dan IPTEK, pelaksanaan kurikulum dan metodologi serta sistem evaluasi dengan mata pelajaran.
5. Saling berbagi informasi dan pengalaman  dalam rangka mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan IPTEK, khususnya dalam mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 
Di dalam buku petunjuk penyelenggaraan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang dikeluarkan oleh Depdikbud dijelaskanlah tentang prinsip-prinsip dari penyelenggaraan MGMP tersebut sebagai berikut
 : 
1. Prinsip kebersamaan, yaitu pemecahan masalah dalam MGMP dilakukan secara musyawarah dan menganut paham kebersamaan, artinya setiap anggota atau peserta memiliki kedudukan yang sama dengan peran serta kesempatan yang sama pula. Prinsip kebersamaan dilandaskan pula dengan prinsip saling asih, saling asah, dan saling asuh dalam usaha meningkatkan kemampuan profesionalnya. 
2. Prinsip dari guru oleh guru, yaitu permasalahan yang dihadapi guru yang berkaiatan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dipecahkan oleh para guru mata pelajaran sejenis melalui tukar menukar pengalaman, diskusi kelompok atau simulasi dan hasilnya disepakati digunakan sebagai pedoman bersama dalam pelaksanaan pembelajaran masing-masing.

3. Prinsip mandiri, yaitu pada dasarnya MGMP dan dibentuk atas dasar kebutuhan professional guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar bermutu.  
Berdasarkan prinsip- prinsip tersebut di atas, jelaslah bahwa program partisipasi guru dalam program kerja MGMP sangat di butuhkan dan perlu terus ditingkatkan, agar manfaat MGMP benar-benar dapat dirasakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran masing-masing. 

Namun penomena yang tampak dalam aktivitas MGMP selama ini menurut pengamatan penulis, program kerja belum mampu memenuhi kebutuhan para peserta MGMP itu sendiri. Kebutuhan anggota / guru yang mengikuti MGMP bermacam-macam, yaitu kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi yang meliputi pendalaman materi pembelajaran, pembuatan perangkat pembelajaran, kebutuhan peningkatan kompetensi kepangkatan dan lain-lain. Sebaliknya juga terjadi hal serupa guru yang kurang memanfaatkan aktivitas kerja MGMP, karena programnya dinggap membosankan dan tidak bermanfaat. Demikian juga masukan-masukan dan saran untuk pemberdayaan aktifitas MGMP relative kecil. 

Aktivitas MGMP yang bertujuan menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam mempersiapkam, melaksanakan, mengevaluasi program belajar mengajar. Sehingga dapat menunjang program pendidikan, kenyataan menunjukan kecendrungan tujuan tersebut belum dapat diwujudkan. 

Idealnya eksistensi MGMP memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran, khususnya MGMP PAI SMA Kota Padang. Dengan ikutnya para guru mata pelajaran PAI dalam aktivitas MGMP PAI Kota Padang, sudah seharusnya membawa perubahan terhadap mutu pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Sebagai upaya pembinaan dan pengembangan terhadap tenaga kependidikan, pemerintah pusat telah memprogramkan Block Grant untuk penyelenggaraan kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) setiap mata pelajaran. Dengan adanya kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan persatuan antara guru seprofesi yang tergabung di dalamnya, yang bertujuan mencari solusi dalam mengatasi kesulitan mengajar. 
Dengan adanya diskusi di antara para guru yang sudah memiliki pengalaman yang berbeda dan kemampuan yang berbeada pula, diharapkan terjadilah saling melengkapi dalam aktivitas pembelajaran antara guru yang sudah berpengalaman dengan guru yang masih baru berpengalaman. Maka dengan demikian akan terjadil kemudahan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang didapat dari orang-orang yang sudah berhasil dalam mengajar. Lebih lanjut Zakiah Drajat menambahkan bahwa "guru yang professional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dapat melakukan interaksi dengan anak didiknya".
 Dengan demikian, terlihatlah bahwa tugas guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan, tetapi lebih dari itu termasuklah memberikan perhatian secara maksimal kepada peserta didik. 
Guru Pendidikan Agama Islam, tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan belaka, tetapi harus mampu memberikan bimbingan dan dorongan sesuai dengan tujuan pendidikan dan tujuan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, guru harus mengetahui teori-teori yang berkaitan dengan strategi dalam mencapai tujuan pendidikan yang diselenggarakannya.
Dengan adanya aktivitas MGMP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat menambah kompetensi guru tentang hal-hal yang berkaiatan dengan pembelajaran secara teoritis dan praktis. Dengan adanya pendalaman pengalaman dibidang pembelajaran, tidak ada alasan bagi guru untuk tidak professional lagi dalam tugasnya. Setidak-tidaknya hal ini telah menjadi tujuan dari keberadaan MGMP PAI tingkat SMA di Kota Padang. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) ini bertujuan untuk
 : 

1. meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian, kerjasama, dan inisiatif guru dalam mengelola, memanfaatkan, dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2. meningkatkan kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
3. meningkatkan kemampuan guru dalam merancang perangkat pembelajaran dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

4. mencarikan solusi terhadap permasalahan- permasalahan yang ditemukan di lapangan. 
5. saling berbagi pengalaman dalam tampilan model-model pembelajaran oleh fasilitator dan para peserta Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

6. Menjadikan pendidikan agama Islam bermakna dan menyenangkan bagi para siswa 
7. meningkatkan professionalisme dalam menghadapi sertifikasi guru

8. meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas

9. meningkatkan kemampuan guru dalam pendalaman materi Pendidikan Agama Islam

10. meningkatkan kemampuan guru dalam memahami penilaian berbasis kelas.
11. meningkatkan kemampuan guru untuk memanfaatkan media dan sumber pembelajaran.       
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai tempat untuk meningkatkan professionalisme guru, perlu dikelola secara professional oleh pengurus yang professional pula. Pengurus pyang professional adalah pengurus yang mengetahui dan mempraktekkan prinsip-prinsip manajemen. Dalam lingkungan musyawarah gura mata pelajaran (MGMP) PAI SMA Kota Padang, pengurusnya harus mampu berperan sebagai perencana kegiatan, mengorganisasikan kegiatan, pelaksana kegiatan, pengontrol pelaksanaan kegiatan dan evaluator terhadap aktivitas (program) yang telah dilakukan. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI Kota Padang dibentuk oleh para guru Pandidikan Agama Islam yang bertugas dilembaga pendidikan tingkat menengah atas, baik negeri maupun swasta pada tahun 1993. lembaga tersebut berada di bawah nnaungan Dinas pendidikan dan Departemen agama, dan yayasan yayasan sekolah. 
Zainal A Rasti, menyatakan bahwa pembentukan organisasi ini di dasarkan atas kebutuhan professionalisme para guru Agama Islam dalam memberikan pembelajaran kepada para siswa. Selain itu juga karena peran guru agama dimasyarakat yang dianggap sebagai tokoh agama. Melalui forum ini para guru yang tergabung di dalamnya biasanya mengadakan pertemuan rutin satu kali dalam satu minggu.

Program kerja yang telah terlaksana, tentu saja perlu dievaluasi, yang menjadi titik awal  evaluasi program adalah keingin tahuan penyusun program untuk melihat apakah program sudah tercapai atau belum, jika sudah tercapai bagaimana kualitas pencapaian program tersebut, jika belum tercapai bagian manakah yang belum tercapai dan apa penyebab dari bagian program tersebut belum tercapai. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi program. Misalnya dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Prosses, dan Product), merupakan salah satu model penilaian program yang sering dipakai sebagai strategi atau pedoman kerja pelaksanaan evaluasi program. 

Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam (1969, 1971, 1983) dan Stufflebeam dan Shinkfield, 1985)
, yang mengusulkan pendekatan yang berorientasi kepada pemegang keputusan (a decision oriented evaluation approach structured) untuk menolong administrator membuat keputusan. Ia merumuskan evaluasi sebagai " suatu proses menggambarkarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan" (Stufflebeam, 1973: 127). Dia membuat pedoman kerja untuk melayani para manejer dan administrator menghadapi empat macam keputusan dan membagi proses evaluasi menjadi empat macam, yaitu: 

1. Context evaluation to serve planning decision. Konteks evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan merumuskan tujuan program. Evaluasi context mencakup analisis masalah yang berkaiatan denagan lingkungan program atau kondisi objektif yang akan dilakukan. Berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan obyek tertentu. Stufflebeam, menyatakan evaluasi konteks sebagai focus institusi yang mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan (1983). Suatu kebutuhan dirumuskan sebagai suatu kesenjangan (discrepancy view) kondisi nyata (reality) dengan kondisi yang diharapkan (ideality). Dengan kata lain evaluasi context berhubungan dengan analisis masalah kekuatan dan kelemahan dari objek tertentu yang akan atau sedang berjalan. 
2. Input evaluasion, structuring decision. Evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan. Bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Penilaian input meliputi pertimbangan sumber dan strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus suatu program. Informasi-informasi yang terkumpul selama tahap penilaian hendaknya dapat digunakan oleh pengambil keputusan untuk menentukan sumber dan strategi. 
3. Process evaluation, to serve implementing decision. Evaluasi proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan. Sampai sejauhmana rencana telah diterapkan ?. Apa yang harus direvisi ?, begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat dimonitor, dikontrol dan diperbaiki. Focus perhatian evaluasi proses adalah melihat kekurangan, kelemahan, prosedur dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar. Pada wilayah process evaluation ini memiliki fungsi untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan program yang mungkin tidak diidentifikasi sebelumnya. 
4. Product evalution, to serve recycling decision. Evaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang telah dicapai ?, Apa yang dilakukan setelah program berjalan ?. Penilaian product adalah "penilaian yang dilakukan oleh penilai dalam mengukur pencapaian tujuan yang telah ditetapkan".
 Analisis produks ini diperlukan sebagai pembanding anatara tujuan yang telah ditetapkan dalam rancangan dengan hasil program yangbtelah dicapai. Hasil yang dinilai dapat berupa skor tes, prosentase, data observasi, diagram data, sosiometri dan sebagainya yang dapat ditelusuri kaiatannya dengan tujuan-tujuan yang lebih rinci. Selanjutnya dilakukan analisis kualitatif tentang mengapa hasil seperti itu. Huruf pertama dari konteks evaulasi dijadikan ringkasan CIPP, model ini terkenal dengan nama model CIPP oleh Stufflebeam.

Menjadi pertanyaan bagi penulis, sudah sekian lama berdirinya MGMP PAI SMA, apa sajakah Aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang dan bagaimana hasil aktivitas MGMP PAI SMA Kota terhadap mutu pembelajaran ?. 


Dari latar belakang masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dan sekaligus dijadikan tesis dengan judul: Aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang 

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat dirumuskan masalah pokok (fokus penelitian) dalam penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang ? 
Mengingat luasnya cakupan dan ruang lingkup yang berkenaan dengan masalah di atas, maka penulis membatasi permasalahannya pada hal-hal sebagai berikut:     
1.
Kegiatan (aktivitas) MGMP PAI SMA Kota Padang Dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMA Negeri Kota Padang.
2.  Manfaat MGMP terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI pada SMA Negeri  di Kota Padang.
3.  Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aktivitas MGMP PAI SMA  Kota Padang dan Pengaruhnya terhadap Kualitas Pembelajaran. Sedangkan secaru khusus tujuan khusus adalah untuk mengetahui: 
1. Aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang dalam meningkatan mutu pembelajaran pada SMA Negeri di Kota Padang.
2. Manfaat MGMP PAI terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada SMA Negeri di Kota Padang 

3. Faktor Pendukung dan penghambat terlaksananya program (aktivitas) MGMP PAI SMA Kota Padang.
2.  Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan in-put atau sumbang pemikiran untuk pedoman pelakasanaan aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang. Secara praktis adalah untuk membantu stakeholders dalam mengatasi berbagai kelemahan pelaksanaan aktivitas MGMP PAI SMA Kota Padang, di antaranya:

1) Pemerintah, terutama Depertemen Pendidikan Nasional melalui direktorat pendidikan menenggah untuk meningkatkan mutu dan alokasi waktu Pendidikan Agama Islam di sekolah,
2) Sekolah, untuk mengevaluasi langkah-langakah kebijakan sekolah terutama yang berkaitan dengan aktivitas MGMP Pendidikan Agama Islam SMA Kota Padang,
3) Siswa dan orang tua murid, untuk mengetahui hasil dan ikut berpartisipasi dalam peningkatan mutu  pengetahuan agama melalui MGMP Pendidikan Agama Islam SMA Kota Padang,
4) Penulis, penelitian ini bertujuan untuk dijadikan tesis sebagai salah satuh syarat mendapatkan gelar Magister Agama (MA.) di Program Pascasarjana IAIN "Imam Bonjol" Padang
D. Depenisi Operasional
Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul, maka penulis menjelaskan maksud dari judul tersebut sebagai berikut :

Topik dari penelitian ini adalah Aktivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan.
 Madsud penulis adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam suatu lembaga perkumpulan guru-guru yang disebut dengan istilah MGMP dalam rangka mempersiapkan guru yang professional dan ahli dalam bidangnya, yaitu pembelajaran PAI pada SMA Negeri yang ada di Kota Padang. 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (disingkat dengan MGMP) adalah suatu wadah tempat berkumpulnya guru mata pelajaran PAI untuk saling berkomunikasi dan saling bertukar informasi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru dan mutu pembelajaran PAI. Dalam artian lain, MGMP merupakan wadah professional bagi para guru agama untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta keterampilan fungsional antara sesama guru agama dengan memanfaatkan kemampuan masing-masing guru dalam menyatukan visi untuk melakukan sistem pengajaran yang lebih baik, lebih efektif, dan berhasil guna serta memperoleh informasi terkini.

   Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai suatu organisasi yang bergerak dalam bidang pengembangan sumberdaya manusia. Ke-efektifan organisasi ini dapat dikaji dari indikator-indikator keefektifan organisasi, keefektifan MGMP sebagai sebuah organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor struktur organisasi, kemampuan dan karakteristik pengurus, lingkungan, serta praktik dan kebijakan manajemen. Praktik dan kebijakan manajemen MGMP merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi keefektifan MGMP. Sebab praktik dan kebijakan manajemen MGMP memiliki cakupan yang lebih luas dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi keefektifan MGMP. Dalam hal praktik dan kebijakan manajemen, Robbins menyatakan bahwa semua manejer menjalankan empat fungsi manajement, yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian.

Pembelajaran kata dasarnya adalah belajar. Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat penafsirannya tentang "belajar". Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain.
 Ada yang mengatakan, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (Learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing), dan ada pula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

Ramayulis, mengutip pendapat M. Arifin mengatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu.

Menurut S. Nasution "belajar adalah proses yang melahirkan suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan ilmiah) yang membedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang termasuk latihan".
  Menurut Slameto "belajar adalah usaha murid membimbing dirinya ke arah kemajuan dalam proses perkembangan jiwa, sikap pribadi, serta perkembangan intelek khususnya".
 

Berangkat dari pengertian belajar yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya dikembangkan ke dalam "proses pembelajaran". Proses pembelajaran merupakan satu sistem yang melibatkan berbagai komponen. Setiap komponen akan memberikan kontribusi terhadap keberhasilan PBM yang dicerminkan oleh lulusan. Adapun komponen-komponen yang terkait adalah peserta didik sebagai masukan (haruslah selektif dan berkualitas), jika diproses sempurna melalui proses pembelajaran akan melahirkan lulusan yang berkualitas. Proses pembelajaran akan dipergunakan oleh dua masukan utama, yaitu masukan instrumen (masin) dan masukan lingkungan (maling). Masukan instrumental meliputi antara lain dosen (guru), kurikulum, sarana gedung, pasilitas penunjang (laboraturium dan perpustakaan), personil lain (non dosen / guru). Sedangkan masukan lingkungan meliputi antara lain faktor sosial, ekonomi, budaya, politik dan lingkungan.
 

Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud dengan proses pembelajaran pendidikan agama Islam adalah serangkaian kegiatan memberikan pengalaman belajar kepada siswa yang dilakukan oleh dosen atau guru yang bertujuan melahirkan lulusan yang berkulitas. Setelah pengertian belajar dan pembelajaran diketahui, selanjutnya akan dijelaskan pula secara rinci tentang pendidikan agama Islam.
Jadi lebih lanjut yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh para guru dalam suatu kelompok sosial perkumpulan para guru yang disebut dengan MGMP dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Padang. 
E. Penelitian Relevan
Dalam menentukan kajian yang relevan dengan pembahasan penelitian ini, dapat dipandang dari segi perencanaan dan pelaksanaan MGMP PAI SMP Kota Padang. Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang memadukan kedua hal tersebut, namun sekedar mendekati; ada penelitian yang cukup relevan dengan judul penelitian penulis. Berdasarkan penelusuran penulis, terhadap berbagai sumber dari hasil penelitian terdahulu, di antaranya: 

Tesis yang ditulis oleh Taruddin, Mahasiswa Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, Tesis 2010 dengan judul; Imlplementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Peraturan Pemerintah Repukblik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Pada SMA Negeri Kota Padang.
 Di dalam tesis tersebut yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, adalah informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran PAI pasca PP.RI Nomor 55 Tahun 2007. Mulai dari bagaimana seseorang mendesain suatu pembelajaran sampai kepada bagaimana dia melakukan evaluasi pembelajaran. Di dalam penelitiannya, dijelaskan bagaimana seorang guru merancang pembelajaran yang terdiri dari program rincian minggu efektif, program semester, program tahunan, pemetaan ketuntasan minimal, indikator evaluasi, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan analisis pembelajaran, hal ini ditelusuri dari administrasi pembelajaran. Bila ditinjau dari segi pelaksanaan pembelajaran, maka di dalam penelitriannya dipaparkan bagaimana guru mengimplementasikan perencanaan pembelajaran ke dalam kegiatan praktisnya di kelas dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan bahkan sampai kepada bentuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Taruddin, dapat membantu memberikan informasi yang sangat siknifikan kepada penulis dalam melakukan penelitian ini. Bahkan penelitian ini juga terimpirasi dari hasil penelitian yang telah dilakukannya.       

Tesis yang ditulis oleh Eddy Suryaka tahun 2003, mahasiswa S.2 Program Study Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri Semarang; dengan judul: "Hubungan anatara keefektifan program pelatihan MGMP Biologi dan Kepercayaan Diri Dengan Kemampuan Guru Dalam Pembelajaran yang Bermuatan Life Skill di SMU Se-Kabupaten Pati". Dengan hasil penelitiannya; ada hubungan yang siknifikan anatara keefektifan program pelatihan MGMP Biologi dengan kemampuan guru dalam pelaksanaan program belajar mengajar (r=0,51). Dan ada hubungan yang signifikan antara keefektifan pelatihan MGMP dan kepercayaan diri dengan kemampuan guru dalam melaksanakan program belajar mengajar (r=0,73). Menurut penulis, pada penelitian tersebut juga menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif tentang keevektivan program kerja MGMP Biologi dalam rangka meningkatakan kemampuan dan kepercayaan diri dalam pelaksanaan program belajar mengajar. 

Penelitian oleh Sadi tahun 2007, mahasiswa S.2 Program Studi Islam di IAIN Walisongo Semarang, dengan judul; "Keaktifan mengikuti MGMP dan etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) SMP di Kabupaten Wonosobo", dengan hasil penelitiannya; terdapat hubungan nyang signifikan anatara keaktifan mengikuti MGMP dengan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam. Hubungan antara keaktifan mengikuti MGMP dan etos kerja secara bersama-sama dengan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam sangat signifikan. 

Tesis yang ditulis oleh Jhon Of Riezal One,
 yang membahas tentang Implementasi Kurikulum Pendidikan Islam di Pesantren. Penulis pandang yang relevan dengan penelitian penulis adalah temuan penelitiannya tentang pengorganisasian kurikulum pendidikan keagamaan (pesantren) yang sudah berupaya untuk diintegralkan dengan kurikulum pendidikan nasional. Hal ini terlihat dari proses kegiatan pembelajaran yang bersifat korelasional antara mata pelajaran pendidikan keagamaan (Islam) dengan mata pelajaran umum seperti Fisika, Kimia, Biologi (IPA), Ekonomi, Geografi, Sosiologi, dan Sejarah (IPS). Di sana terlihat adanya proses islamisasi kurikulum pendidikan. Salah satu target dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah adalah islamisasi ilmu pengetahuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chadijah Ismail
, yang membahas tentang respons pesantren terhadap moderenisasi pendidikan Islam di Indonesia. Pembahasan yang terkait dengan penelitian penulis, adalah teknik pengajaran yang diberlakukan di pesantren, terutama di pesantren yang menjadi penelitianya yaitu pada pesantren Adlaniyah dan Pesantren H. Abdullah yang mulanya bersifat alaqah (duduk melingkari guru) anak menyodorkan kitab kepada gurunya secara satu- persatu, kemudian berkembang sampai kepada klasikal bahkan sampai kepada sistem pembelajaran kurikulum KTSP sebagaimana yang terlaksana di sekolah- sekolah umum saat ini. Dalam kajiannya, penulis melihat bahwa perubahan metode dan sistem yang diberlakukan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat merubah hasil pembelajaran. Hasilnya terlihat dengan dapatnya setiap santrinya melaksanakan dakwah dan mendapatkan respon yang baik dari masyarakat, dengan demikian dapat dianggap lulus dalam pendidikannya.            

Tesis yang ditulis oleh Munir,
 yang membahas tentang strategi pembelajaran, pengembangan motivasi siswa, dan pencapaian standar hasil belajar al-Quran Hadits. Hasil penelitiannya yang terkait dengan penelitian penulis adalah dalam proses belajar mengajar diperlukan penguasaan materi oleh guru, pengelolaan kelas, penguasaan media / alat, interaksi guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar, dan  penguasaan teknik evaluasi; semuanya itu memberikan pengaruh serta dampak yang cukup besar terhadap motivasi pencapaian standar hasil belajar. Mininnya sumber belajar berupa buku dan kurangnya minat belajar berpengaruh kepada penguasaan materi dan pencapaian standar hasil belajar secara keseluruhan baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.            

Penelitian Dasril,
yang mengemukakan tentang masalah-masalah yang di alami siswa berkenaan dengan prasarat penguasaan materi pelajaran dan keterampilan belajar. Usaha yang dapat ditempuh oleh guru pembimbing antara lain melalui kerjasama dalam pengajaran perbaikan dengan guru mata pelajaran. Pengajaran perbaikan yang dimaksud adalah kegiatan remedial. Bagi para siswa yang kurang berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui pencapai indikator, baik indikator Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan terlebih lagi indikator pencapai hasil belajar. Maka di sana diharapkan ada bantuan guru lain di luar guru PAI yang ikut memberikan nilai-nilai Islam.     
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